PENGARUH MODEL SCIENCE, ENVIROMENT TECHNOLOGY AND SOCIETY (SETS) TERHADAP KETRAMPILAN PROSES SAINS DAN 

KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA KELAS X PADA MATA PELAJARAN 





PENGARUH MODEL SCIENCE, ENVIROMENT TECHNOLOGY AND 
SOCIETY (SETS) TERHADAP KETRAMPILAN PROSES SAINS DAN 
































Program Studi Pendidikan Biologi 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 






PENGARUH  MODEL SCIENCE, ENVIROMENT TECHNOLOGY AND 
SOCIETY (SETS) TERHADAP KETRAMPILAN PROSES SAINS DAN 





Diajukan untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana 


















Pembimbing I  : Fredi Ganda Putra, M.Pd 
 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
















PENGARUH MODEL SCIENCE, ENVIROMENT TECHNOLOGY AND SOCIETY      (SETS) 
TERHADAP KETERAMPILAN PROSES SAINS DAN KEMANDIRIAN BELAJAR  SISWA 





Penggunaan model pembelajaran secara konvensional yang selama ini diterapkan menjadikan 
rendahnya keterampilan proses sains dan kemandirian belajar peserta didik yang diketahui melalui nilai 
peserta didik, yang dimana disebabkan oleh proses pembelajaran di kelas yang masih berpusat pada guru 
sehingga kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah belum maksimal. Keterampilan proses 
sains peserta didik kurang berkembang karena proses pembelajaran hanya berpusat pada teori saja, selain 
itu belum adanya penilaian secara langsung terhadap kemandirian belajar peserta didik sehingga 
pencapaian indikator kemandirian belajar peserta didik tidak diketahui secara pasti. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui Pengaruh  Pendekatan  Science, Enviroment Technology And  Society             
( SETS ) Terhadap Keterampilan  Proses  Sains Dan Kemandirian Belajar  Siswa Kelas X  Pada Mata 
Pelajaran Biologi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasy Eksperimen dengan menggunakan 
analisis uji manova. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan tekhnik Purposive 
Sampling. Dari tekhnik tersebut kelas X IPA 2 sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan 
pendekatan Science, Enviroment Technology And  Society ( SETS ) dan kelas X IPA 3 sebagai kelas 
kontrol menggunakan pembelajaran model konvensional yang diberikan oleh guru.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh pendekatan Science, Enviroment 
Technology And  Society ( SETS ) Terhadap Keterampilan  Proses  Sains Dan Kemandirian Belajar  
Siswa. Hal ini dibuktikan dalam pengujian hipotesis menggunakan analisis data dengan uji statistik  
manova. Berdasarkan hasil analisis manova diperoleh bahwa nilai sig. 0,000 <0,05. Maka Ho ditolak dan 
   diterima. Hal tersebut menunjukan bahwa Pendekatan SETS berpengaruh signifikan terhadap 
keterampilan proses sains dan kemandirian belajar siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima, dan pada keterampilan proses sains dan kemandirian belajar siswa memiliki perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas control. 
 
















THE EFFECT OF SCIENCE, ENVIROMENT TECHNOLOGY AND SOCIETY (SETS) 
APPROACH ON SCIENCE PROCESS SKILLS AND LEARNING INDEPENDENCE IN CLASS X 





 The use of conventional learning models that have been applied so far has resulted in low 
science process skills and student learning independence which is known through the value of students, 
which is caused by the learning process in the classroom which is still teacher-centered so that students' 
ability to solve problems is not optimal. The scientific process skills of students are less developed 
because the learning process is only centered on theory, besides that there is no direct assessment of the 
learning independence of students so that the achievement of indicators of student learning independence 
is not known for certain. This study aims to determine the effect of the approach of science, environment 
technology and society (SETS) on science process skills and learning independence of class X students in 
biology subjects. 
 
 The method used in this research is Quasy Experiment using manova test analysis. The sample 
in this study was taken using the purposive sampling technique. From these techniques, class X IPA 2 as 
an experimental class using the Science, Environment Technology And Society (SETS) approach and 
class X IPA 3 as a control class using conventional learning models given by the teacher. 
 
 The results of this study indicate that there is an effect of the Science, Environment Technology 
And Society (SETS) approach on Science Process Skills and Student Learning Independence. This is 
evidenced in hypothesis testing using data analysis with the statistical test of manova. Based on the 
results of the analysis of manova obtained that the value of sig. 0.000 < 0.05. Then Ho is rejected and 
H_1 is accepted. This shows that the SETS approach has a significant effect on science process skills and 
student learning independence. So it can be concluded that the hypothesis is accepted, and the science 
process skills and student learning independence have a significant difference between the experimental 
class and the control class. 
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A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari  terjadinya  kesalahpahaman dan penafsiran dalam memahami sebuah judul, 
maka perlu adanya penegasan sebuah judul agar dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran 
yang sama terhadap isi judul skripsi ini yaitu “Pengaruh  Model  Science, Enviroment, Technology And  
Society ( SETS ) Terhadap Keterampilan  Proses  Sains Dan Kemandirian Belajar  Siswa Kelas  X 
Pada Mata Pelajaran Biologi”, maka diperlukan pembatasan pengertian dan maksud dari istilah judul 
tersebut. Adapun pembatasan yang dimaksud sebagai berikut: 
1. Pengaruh 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk 
watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
Sehingga pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada 
hubungan timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa yang 
dipengaruhi. Dalam hal ini pengaruh lebih condong kedalam sesuatu yang dapat membawa perubahan 
pada diri seseorang untuk menuju arah yang lebih positif. Bila pengaruh ini adalah pengaruh yang 
positif maka, seseorang akan berubah menjadi lebih baik, yang memiliki visi misi jauh kedepan. 
Belajar merupakan kegiatan manusia berakal. Pengetahuan, sikap dan keterampilanakan 
terbentuk, termodifikasi serta berkembang melalui proses belajar. Oleh karena itu, seseorang 
dikatakan belajar bila di dalam dirinya terjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan perubahan 




Model menurut KBBI yaitu adalah Pola dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. Maka 
model dalam pembelajaran yaitu seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek 
sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas  yang terkait 
yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar
3
. Yang dimaksud 
disini yaitu bagaimana proses atau cara Guru Biologi dalam melakukan pendekatan melalui kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 
seorang anak dalam menyerap materi dengan baik. 
3. Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan akal, pikiran dan kreatifitas 
dalam mengerjakan suatu tugas. Pemberdayaan keterampilan proses sains perlu dilakukan dalam 
proses pembelajaran biologi, hal ini dikarenakan apabila peserta didik telah menguasai indikator-
indikator keterampilan proses sains tersebut, peserta didik akan lebih mudah mempelajari biologi 
denganmengkonstruk pengetahuan dan pengalamannya sendiri.  
Keterampilan atau kemampuan serta sikap proses sains sangat penting, karena dapat 
menjadikan seseorang memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam menghadapi perubahan disekitarnya, 
termasuk dalam pergaulan, dalam pekerjaan, maupun dalam suatu lembaga atau organisasi.Kualitas 
mental atau moral, kekuatan moral atau reputasi.4 
4. Kemandirian Belajar 
Kemandirian adalah suatu kondisi dimana seseorang mampu berdiri sendiri dan tidak 
bergantung kepada orang lain. Dalam hal ini seseorang anak akan dilatih untuk menjadi anak yang 
dapat melakukan suatu tugas tanpa harus bergantung pada temannya. Untuk mencapai kemandirian 
tersebut seorang guru perlu mendorong siswa untuk percaya diri dalam segala hal agar anak tersebut 
                                                             
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, Statewide Agricultural Land Use Baseline 
2015, vol. 1, 2008, hal 402 
2Rita Ningsih and Arfatin Nurrahmah, “Pengaruh Kemandirian Belajar Dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi 
Belajar Matematika,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA 6, no. 1 (2016): 73–84, hal 75 
3Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia. Hal 333 
4Aulia Novitasari, Alinis Ilyas, and Siti Nurul Amanah, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap 
Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Fotosintesis Kelas Xii Ipa Di Sma Yadika Bandar Lampung,” Biosfer: 
Jurnal Tadris Biologi 8, no. 1 (2017): 91–104, hal 93 
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dapat menjadi anak yang mandiri. Kemandirian  belajar  menurut  Sugandi  (2013) merupakan  suatu  
sikap  yang  memiliki  karakteristik  berinisiatif  belajar,  mendiagnosa  kebutuhan belajar,  
menetapkan  tujuan  belajar,  memonitor,  mengatur  dan  mengontrol  kinerja  atau  belajar, 
memandang  kesulitan  sebagai  tantangan,  mencari  dan  memanfaatkan  sumber  belajar  yang  




5. Siswa kelas X di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah 
Siswa adalah seseorang yang duduk di meja belajar setara dengan sekolah dasar, menengah 
pertama (SMP), menengah atas (SMA), untuk menuntut ilmu di sekolah yang diajarkan oleh guru. 
Dengan tujuan agar seseorang memiliki pengetahuan, keterampilan, berpengalaman, berkepribadian, 
berakhlak, memiliki kepribadian rajin dan tekun dalam belajar. Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia,sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri,dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab
6
.SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah berada di Jl. Dahlia No.2, Panaragan Jaya, Tulang 
Bawang Tengah, Kab. Tulang Bawang Barat, Lampung 34693. Penelitian ini  dimaksudkan kepada 
peserta didik yang menimba ilmu di sekolah tersebut, khususnya siswa kelas X SMA Negeri 1 Tulang 
Bawang Tengah. 
Berdasarkan istilah yang sudah dijelaskan di atas, maka yang dimaksud dengan judul 
“Pengaruh  Pendekatan  Science, Enviroment Technology And  Society  ( SETS ) Terhadap 
Ketrampilan  Proses  Sains Dan Kemandirian Belajar  Siswa Kelas  X Pada Mata Pelajaran Biologi” 
secara keseluruhan yaitu proses atau cara guru Biologi dalam melakukan pendekatan terhadap 
ketrampilan dan kemandirian belajar kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah, 
yang mengacu kepada tercapainya pendidikan nasional dengan berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
 
B. Latar  Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, dan Negara. Pendidikan juga merupakan proses yang berkelanjutan dan 
tak pernah berakhir (Never Ending Proces), sehinngga dapat menghasilkan kualitas yang 
berkesinambungan, yang ditujukan pada perwujudan sosok manusia masa depan, dan berakar pada nilai-
nilai budaya bangsa serta Pancasila. Pendidikan harus menumbuh kembangkan nilai-nilai filosofis dan 
budaya bangsa secara utuh dan menyuluruh. Sehingga perlu adanya kajian yang lebih mendalam terhadap 
pendidikan, maka dari itu pendidikan mulai dipandang secara filsafat yang merujuk pada kejelasan atas 
landasan pendidikan itu sendiri.
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Pembelajaran di sekolah memiliki sistem pendidikan yang sangat kompleks dan terarah. Dalam 
kaitanya pendidikan memiliki aturan khusus dalam proses pembelajaran. Pedoman umum pendidikan 
yang di pakai di seluruh dunia adalah sistem kurikulum, kurikulum memiliki makna penting dalam proses 
belajar mengajar. Oleh sebab itu kurikulum sangat penting dalam lingkup pendidikan. Dalam kurikulum 
pengaturan rancangan pembelajaran harus dapat selaras agar memudahkan dalam proses pembelajaran 
                                                             
5Lailatul Fajriah et al., “Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Smp Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis,” Jurnal 
On Education 01, no. 02 (2019): 288–96. Hal 288 
6I Wayan Cong Sujana, “Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Indonesia,” Adi Widya: Jurnal Pendidikan Dasar 4, no. 1 




rancangan tersebut harus berisi sesuai dengan sub materi yang akan di jadikan sebagai fokus tujuan 
pembelajaran. Rancangan pembelajaran atau yang lebih dikenal dengan sebutan RPP menjadi sangat 
penting takkala isi dari RPP harus sesuai. Isi RPP memuat metode, LKPD, instrument penilaian dll. 
Sekolah memiliki sistem pengajaran yang berbeda-beda termasuk perangkat pembelajaran. Proses 
pembelajaran memiliki makna penting yakni komunikasi yang dilakukan secara dua arah antara guru 
dengan siswanya. Faktor  utama yang meliputi komunikasi tersebut adalah:1) siswa; 2) materi pelajaran; 
dan 3) guru. Diperlukan sarana, prasarana dan penataan lingkungan. Pada proses pembelajaran guru tidak 
hanya sekedar mentransfer materi pelajaran saja, akan tetapi pembelajaran itu merupakan sebuah  proses 
untuk mengubah perilaku peserta didik sesuai dengan tujuan apa yang sudah diharapkan. Keterampilan 
psikomotorik, dan memotivasi peserta didik agar memiliki kemampuan inovatif serta kreatif. 
Interaksi belajar mengajar perlu adanya komunikasi yang jelas antara guru (komunikator) dengan 
siswa (komunikan), Sehingga terpadu dua kegiatan yang berdaya guna dalam mencapai tujuan pengajaran 
dan pendidikan dimana siswa dapat sukses dalam tugas belajarnya, begitu pula guru dapat berhasil 
mengajar dan mendidik sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Dalam kegiatan pendidikan pada 
umumnya dan dalam proses kegiatan belajar pada khususnya, komunikasi merupakan salah satu faktor 
utama yang turut serta dalam penentuan pencapaian tujuan pendidikan, atau kata lain dapat dikatakan 
bahwa komunikasi merupakan sarana atau media dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan.
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Dari data hasil pra-penelitian yang ada di sekolah SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah peneliti 
menggunakan pokok bahasan materi Keanekaragaman Hayati, dimana terdapat kekurangan pada proses 
pembelajaran nya. Minat siswa terhadap materi Keanekaragaman Hayati serta peranannya dalam 
kehidupandi anggap terlalu susah dan siswa menggangap materi tersebut sangat rumit. Kemudian ranah 
interaksi sains dan sosial dalam bermasyarakat di zaman milenial ini kurang. Maka penggunaan 
pendekatan pembelajaran Science, Environment, Technology, dan Society (SETS) dapat memudahkan 
peserta didik untuk menyerap pelajaran dan interaksi bermasyarakat siswa. PendekatanScience, 
Environment, Technology, dan Society (SETS)di maksudkan agar siswa dapat mampu bertindak sesuai 
dengan ketrampilan proses sains dalam indikator penguatan konsep dan menumbuhkan sikap kemandirian 
belajar dengan indikator memandang kesulitan sebagai tantangan belajar dalam materi Keanekaragaman 
Hayati, ciri dan karakteristik, serta peranannya dalam kehidupan. Melalui pendekatan ini di harapkan 
siswa dapat mampu memahami keterkaitan sains, lingkungan sekitar, teknologi zaman dan masyarakat. 
Dalam al qur‟an surat Thaha ayat 114:
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ۡحيُ  َ ََل تَۡعَجۡل ثِٱۡلقُۡزَءاِن ِمه قَۡجِل أَن يُۡقَضىَٰ  إِلَۡيَك  َ  
ُ ٱۡلَملُِك ٱۡلَحق ُّۗ لَى ٱَّللَّ  ًُۥۖ فَتََعَٰ
ةِّ ِسۡدوِي ِعۡلٗمب   قُل رَّ َ١١٤ 
Artinya: “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan janganlah kamu tergesa-
gesa membaca Al qur'an sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya 
Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan". (Q.S. Thaha [20]: 114) 
Tafsir ayat 114 Al-Qur‟an Surat Thaha menjelaskan Maksudnya: Nabi Muhammad s.a.w. 
dilarang oleh Allah menirukan bacaan Jibril a.s. kalimat demi kalimat, sebelum Jibril a.s. selesai 
membacakannya, agar dapat Nabi Muhammad s.a.w. menghafal dan memahami betul-betul ayat yang 
diturunkan itu. Secara relevan Allah SWT memerintahkan agar kita senantiasa menuntut ilmu dan benar- 
benar menyerap ilmu tersebut dalam hati dengan sangat rendah hati tidak memutuskan sebelum 
keseluruhan nya telah kita terima. Maka dengan adanya surat ini kita dapat merefleksikan diri untuk dapat 
memfilter ilmu yang ada dengan baik dan tidak mendapatkannya setengah-setengah. 
Selain itu dalam surat Al-ankabut ayat 43
10
dijelaskan : 
                                                             
8Putu Yulia Angga Dewi, “Hubungan Gaya Komunikasi Guru Terhadap Tingkat Keefektifan Proses Pembelajaran,” 
Jurnal Agama Dan Budaya 3, no. 2 (2019): 71–78. Hal 73 
9 RI Depag, “Alquran Pdf Terjemahan,” Al-Qur’an Terjemahan, 2007, 1–1100. hal  481 
10Ibid. hal 624 
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لُِمَُن   َمب يَۡعقِلٍَُب  إَِلَّ ٱۡلَعَٰ َ ُل وَۡضِزثٍَُب لِلىَّبِسۖ 
تِۡلَك ٱۡۡلَۡمثََٰ َ٤٣ 
Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; dan tiada yang memahaminya 
kecuali orang-orang yang berilmu.” (Q.S. Al-ankabut [29]: 43) 
 
Sudah cukup jelas kedua ayat tersebut menjelaskan tentang ilmu sebagimana Allah SWT telah 
memerintahkan. Pada pendekatan science, environment, technology, and society (SETS) kompleks dalam 
hal pendidikan maka dirasakan cocok untuk di terapkan di sekolah. Pembelajaran dengan pendekatan 
SETS di mungkinkan peserta didik memahami keterkaitan antara sains, pemikiran, dan lingkungan 
masyarakat.Sebagaimana siswa mampu mengetahui fenomena di sekitarnya yang di kenal dengan 
sains.Diambil lah pelajaran tentang konsep alam dalam kehidupan serta bermasyarakat. Pendekatan SETS 
lebih mengutamakan interaksi kehidupan sehari-hari peserta didik masalah kehidupan sehari – hari 
dengan di temukannya solusi yang memfokuskan perhatian SETS.  
Keterampilan proses sains dalam pendekatan SETS dinilai selaras karena KPS dapat 
berkesinambungan dengan baik sesuai dengan literasi sains. Setelah pendekatan SETS dapat tercapai 
maka diharapakan akan membangun kemandirian belajar siswa tentang pengetahuan yang telah tercipta 
dari pembelajaran materi Keanekaragaman Hayati, serta peranannya dalam kehidupan. Dalam 
pembelajaran berlandasan SETS peserta didik memberikan pengalaman yang baru dalam kegiatan, selain 
itu peserta didik juga dapat menumbuhkembangkan keterampilan berpikir. Sehingga pendekatan 
pembelajaran SETS dapat mempengaruhi keterampilan proses peserta didik. Dari uraian diatas maka 
penelitian ini mengambil fokus masalah pada model SETS (Science, Environment, Technology and 
Society) yang mampu memberikan pengaruh interaksi sains dengan kehidupan bermasyarakat terhadap 
Keterampilan Proses Sains agar terbentuk Kemandirian Belajar Pada Materi Keanekaragaman Hayati , 
ciri dan karakteristik, serta peranannya dalam kehidupan Kelas X SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 
Negara kita memiliki azas yang luhur, yaitu Tut Wuri Handayani, azas belajar sepanjang masa, 
dan kemandirian dalam belajar. Azas kemandirian dalam belajar memiliki makna bahwa dalam kegiatan 
belajar mengajar, sedini mungkin dikembangkan sikap kemandirian, sehingga prinsip pembelajaran yang 
fokus terhadap siswa, dan guru bisa terlaksana dengan baik. Namun pada kenyataannya banyak siswa 
yang belum memahami tentang pentingnya belajar secara mandiri, bagaimana mengembangkan sikap 
kemandirian pada diri sendiri, serta kelebihan yang bisa diperoleh jika siswa mampu mengembangkan 
sikap kemandirian didalam kehidupannya
11
.Maka dari itu, penting sekali untuk menanamkan kemandirian 
belajar pada siswa melalui penelitian ini. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 28 September 
2020 di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah dengan Ibu Koimah, S.Si selaku Guru bidang studi 
Biologi kelas X dan XI SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah, bahwa di sekolah tersebut belum pernah 
menggunakan model pembelajaran Science, Environment, Technology and Society (SETS) disertai 
dengan Ketrampilan Proses Sains dan Kemandirian Belajar, dengan beberapa kendala yaitu terbatasnya 
sarana untuk menerapkan model pembelajaran dan masih menggunakan model konvensional. 
Sedangkan pada keterampilan proses sains peserta didik belum pernah diukur, karena kurangnya 
sarana dan prasarana di laboratorium yang memadai sehingga peserta didik hanya belajar didalam kelas 
saja tidak melakukan praktikum. Dengan tidak adanya praktikum peserta didik tidak mengeksplorasi 
kemampuan yang dimilikinya akibatnya peserta didik kurang aktif didalam kelas dan nilai keterampilan 
proses sains peserta didik masih rendah. Selama proses pembelajaran dikelas menggunakan model 
konvensional yang kemudian dibantu menggunakan layar proyektor/LCD pada pembelajaran. Kemudian 
peserta didik hanya diberikan tugas serta mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru.  
Peneliti mensurvei keterampilan proses sains peserta didik dengan  menyebar soal tes tentang 
materi Keanekaragaman Hayati mengadopsi indikator yang dipakai dari penelitian Wiwin Wulandari. 
Soal kemudian diuji cobakan ke kelas X yang telah mempelajari materi tersebut sebelumnya. Soal yang 
                                                             
11Ani Syaharani, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Dan Kemandirian Belajar Terhadap Penguasaan Konsep 
Biologi (Studi Kasus Siswa SMP Negeri 1 Kota Tangerang),” ALFARISI: Jurnal Pendidikan MIPA 1, no. 1 (2018): 9–20. Hal 11 
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dipakai menggunakan 10  indikator keterampilan proses sains yang terdapat dalam 10 soal essay, 
kemudian soal diberikan kepada peserta didik dengan tujuan dapat mengetahui apakah peserta didik di 
sekolah SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah memiliki keterampilan proses sains pada tingkat tinggi 
atau rendah. Berdasarkan tes yang dilakukan kepada peserta didik di SMA Negeri 1 Tulang Bawang 
Tengah dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 
  
Tabel 1.1 
Hasil Survei Keterampilan Proses Sains  Peserta Didik Kelas X Pada Materi Keanekaragaman Hayati Di 

















1. Mengobservasi 1 3 60% Cukup 
2. Mengklasifikasi 2 3 52% Cukup 
3. Menginterprestasi 3 3 48% Kurang 
4. Memprediksi 4 3 37% Kurang 
5. Mengkomunikasikan 5 3 33% Kurang 
6. Mengajukan pertanyaan 6 3 64% Cukup 
7. Mengajukan hipotesis 7 3 44% Kurang 
8. Merencanakan percobaan 8 3 57% Cukup 
9. Menggunakan 
alat/bahan/sumber 
9 3 41% Kurang 
10. Menerapkan konsep 10 3 37% Kurang 
Sumber: Dokumen Studi Pendahuluan Soal KPS Kelas X SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah 
Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Tulang 
Bawang Tengah memiliki keterampilan proses sains masih relatif rendah karena hal ini terlihat dari 
persentase pencapaian nilai setiap aspek keterampilan proses sains belum mencapai hasil yang maksimal. 
Masih rendahnya keterampilan proses sains peserta didik disebabkan oleh penggunaan model dan teknik 
pembelajaran yang kurang maksimal sehingga perlu ditingkatkan lagi. Sehingga fakta ini menunjukkan 
bahwa peserta didik belum diberikan kesempatan dalam menemukan sendiri tentang suatu konsep atau 
prinsip secara mendalam, serta peserta didik juga belum diberikan kesempatan dalam meningkatkan 
keterampian proses sains yang ada pada diri peserta didik. Keterampilan proses sains meliputi 
keterampilan kognitif (intelektual),sosial dan fisik yang bersumber dari kemamuan yang mendasar dari 
dalam diri (psikomotorik) peserta didik. Penggunaan model pembelajaran diperlukan untuk proses belajar 
mengajar didalam kelas karena dengan bervariasinya proses belajar mengajar akan bisa meningkatkan 
kualitas pembelajaran dalam kelas. Penggunaan model pembelajaran diyakini dapat berpengaruh terhadap 
Keterampilan Proses Sains dan Kemandirian Belajar peserta didik, salah satunya yaitu penggunaan model 
Science, Environment, Technology and Society (SETS) yang dapat memacu peserta didik menjadi aktif 








Hasil Perhitungan Angket Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas X IPA SMA Negeri 1 Tulang 
Bawang Tengah Tahun Pelajaran2020/2021 
 
No. Sub Indikator Skor Total Pencapaian Kriteria 
1. Saya bersemangat mengikuti 
diskusi kelompok 
199 75% Tinggi 
2. Saya tidak malu berbicara di depan 
kelas 
129 48% Rendah 
3. Saya tidak percaya diri untuk 
tampil di depan kelas 
117 44% Rendah 
4. Saya berbicara dengan intonasi 
yang tepat dan mudah dimengerti 
oleh orang lain 
134 50% Sedang 
5. Saya tidak gugup saat 
menyampaikan pendapat 
137 51% Sedang 
6. Saya merasa ikut mengomentari 
pendapat yang dikemukakan oleh 
teman-teman 
119 44% Rendah 
7. Saya memberanikan diri dalam 
menyampaikan pendapat pada saat 
guru memberikan kesempatan 
148 56% Sedang 
8. Saya tidak akan mengemukakan 
ide saya jika tidak diminta oleh 
guru 
114 43% Rendah 
9. Saya berani jika guru meminta 
saya tampil di depan kelas 
119 45% Rendah 
10. Saya tidak merasa takut untuk 
memberikan pendapat saya 
127 48% Rendah 
11. Saya merasa gugup jika guru 
menunjuk saya untuk 
mengemukakan ide pemikiran saya 
di kelas 
156 59% Sedang 
12. Saya berusaha menaati peraturan 
yang ada 
212 80% Tinggi 
13. Saya tidak mengetahui tentang 
peraturan di kelas dan di sekolah 
128 48% Rendah 
14. Saya bersikap patuh terhadap tata 
tertib di kelas dan di sekolah 
169 64% Sedang 
15. Saya tidak takut untuk melanggar 
tata tertib yang ada 
115 43% Rendah 
16. Saya berusaha untuk mengerjakan 
sendiri tugas sekolah 
102 38% Rendah 
17. Saya berusaha untuk mengerjakan 
tugas soal sampai berhasil 
224 84% Tinggi 
18. Saya tidak mengumpulkan tugas 
tepat waktu 
161 60% Sedang 
19. Saya berani mempertanggung 
jawabkan hasil jawaban tugas yang 
diberikan oleh guru 
121 45% Rendah 
20. Saya tidak berani mempertanggung 
jawabkan hasil jawaban tugas yang 
diberikan oleh guru 
134 50% Sedang 
Sumber:Dokumen studi pendahuluan Kemandirian Belajar kelas X IPASMANegeri 1 Tulang Bawang Tengah 
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Dari tabel 1.2 mengenai Kemandirian Belajar pun tergolong masih rendah. Dan belum adanya 
penilaian langsung terhadap Kemandirian Belajar,sehingga seorang pendidik hanya menilai peserta didik 
dalam aspek afektif yang hanya melihat keseharian peserta didik di dalam kelas dan ketika proses 
pembelajaran di sekolah dan hanya menilai menurut pengamatan mata saja. Pada saat pra penelitian ini 
ditemukan masalah berupa model yang diterapkan pendidik SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah 
masih menggunakan model konvensional. Peserta didik cenderung pasif dan tidak berperan dalam 
proses pembelajaran. Peserta didik seringkali merasa kesulitan dan bosan dalam proses pembelajaran 
terutama pelajaran biologi. Banyak peserta didik kurang menyimak penjelasan materi yang 
disampaikan oleh pendidik sehingga mereka kurang memahami pembelajaran biologi, peserta didik 
merasa malas mengerjakan soal-soal yang diberikan pendidik, dan juga kebanyakan peserta didik 
mengerjakan tugas menunggu jawaban dari peserta didik lainnya karena catatan yang dimiliki kurang 
lengkap, hal tersebut mengakibatkan pemahaman peserta didik rendah
12
. 
Penggunaan model pembelajaran yang sesuai memudahkan peserta didik dalam memahami 
materi pembelajaran biologi, dalam hal ini peneliti menawarkan solusi berupa salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran SETS. Model pembelajaran SETS  
merupakan  pembelajaran  terpadu  yaitu  keterpaduan antara ilmu (Science), lingkungan (Environment), 
teknologi (Technology), dan masyarakat  (Society), yang  diharapkan  mampu  membelajarkan peserta 
didik untuk memiliki  kemampuan  memandang  sesuatu  secara terintegrasi dengan memperhatikan 
empat unsur yaitu  sains, lingkungan, teknologi, dan  masyarakat
13
. Oleh sebab itu model pembelajaran 
ini bukan merupakan sumber belajar satu-satunya. Dengan menggunakan keterampilan proses sains 
sebagai pendukung dalam proses pembelajaran. Berdasarkan  pengertian tersebut maka model Science, 
Environment, Technology and Society (SETS) dalam meningkatkan keterampilan proses sains peserta 
didik sangatlah cocok. Model Science, Environment, Technology and Society (SETS) dalam 
meningkatkan keterampilan proses sains ini memiliki beberapa kelebihan yaitu dengan kelebihan 
tersebut dapat memudahkan peserta didik untuk memproses informasi yang didapat. Penerapan model 
Model Science, Environment, Technology and Society  (SETS) dapat mengembangkan keterampilan 
proses sains peserta didik. Sehingga dapat menciptakan suasana kondusif, menyenangkan, serta 
pembelajaran tidak berpusat pada pendidik. Pada saat pembelajaran peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan keterampilan proses sainsnya. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pendekatan  Science, Enviroment Technology And  Society ( SETS ) Terhadap Keterampilan  Proses  
Sains Dan Kemandirian Belajar  Siswa Kelas  X Pada Mata Pelajaran Biologi”. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk melihat keterampilan proses sains peserta didik dan Kemandirian Belajar Kelas XSMA 
Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, dapat didefinisikan masalah-masalah sebagai berikut: 
a. Pengaplikasian pendekatan yang berbasis hubungan atau interaksi sains dan lingkungan 
belum banyak di lakukan serta kurang mengaitkan isi pelajaran dengan kehidupan sehari-
hari. 
b. Peserta didik memiliki kekurangan dalam penilaian keterampilan proses sains dan belum 
diterapkan secarakhusus. 
c. Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran materi biologi serta peranannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
d. Peserta didik kurang diberikan pengalaman langsung. 
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e. Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. 
Adapun fokus penelitian adalah meningkatkan aktivitas belajar Biologi siswa melalui model 
pembelajaran SETS terhadap Keterampilan Proses Sains dan Kemandirian Belajar Siswa. 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan fokus penelitian di atas, maka peneliti membatasi permasalahan 
sebagai fokus permasalahan: 
a. Model pembelajaran yang dipergunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
dan kemandirian belajar pada siswa menggunakan pendekatan SETS (Science, 
Environment, Technology and Society). Tahapan pembelajaran sains dengan pendekatan 
SETS (Science, Environment, Technology and Society yaitu meliputi tahapan invitasi, 
tahapan eksplorasi, tahap solusi, tahap aplikasi dan tahap pematangan konsep.  
b. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan proses saisn (KPS) peserta didik 
sesuai dengan indikator menurut Muh Tawil dan Liliasari yang membagi kedalam 11 
indikator yaitu observasi, klasifikasi, interprestasi, prediksi, komunikasi, mengajukan 
pertanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan 
alat/bahan/sumber, menerapkan konsep dan melaksanakan percobaan. 
c. Dalam penelitian ini keterampilan proses sains hanya sebagai peninjau untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh dari model pembelajaran SETS yang terbagi dalam beberapa 
tahapan.  
d. Materi pembelajaran dibatasi pada materi ekosistem semester genap kelas X.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan penelitian yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and 
Society) terhadap Keterampilan Proses Sains peserta didik? 
2. Apakah terdapat Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and 
Society) terhadap kemandirian belajar peserta didik? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology 
and Society) terhadap Keterampilan Proses Sains peserta didik. 
2. Untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology 
and Society) terhadap kemandirian belajar peserta didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak,terutama: 
1. Bagi guru. 
Menerapkan pendekatan yang di harapkan dapat meningkatkan ketrampilan proses sains dan 
membentuk kemandirian belajar. 
2. Bagi sekolah 
Diharapkan dapat membantu pencapaian proses pembelajaran  melalui Model Pembelajaran 
SETS (Science, Environment, Technology and Society). 
3. Bagi peserta didik 
Diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi Biologi, serta peranannya 
dalam kehidupan. 
4. Bagi peneliti lain 




G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Berdasarkan kajian teori yang dilakukan, berikut ini dikemukakan beberapa penelitian terdahulu 
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Adapun penelitian Keterampilan Proses Sains yaitu dalam penelitian Aulia Novitasari, Alinis 
Ilyas, Siti Nurul Amanah menunjukkan hasil bahwa analisis dari data dan pengujian hipotesis 
yang telah dilakukan, maka terdapat pengaruh perbedaan pada keterampilan proses sains 
peserta didik dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
(guided inquiry) dan yang belajar menggunakan metode ceramah. Berdasarkan dari hasil 
analisis ketercapaian perindikator keterampilan proses sains pada kelas eksperimen dan juga 
kelas kontrol, pada kelas eksperimen diperoleh hasil rata-rata ketercapaian indikator 
keterampilan proses sains lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol, yaitu sebesar 59,28%, 
sedangkan hasil rata-rata ketercapaian indikator keterampilan proses sains pada kelas kontrol, 
yaitu sebesar 58,55%. Setelah dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing, peserta didik lebih aktif dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga materi yang disampaikan lebih mudah untuk dipahami. Hal tersebut 
sesuai dengan persentase angket respon mengenai model pembelajaran inkuiri terbimbing 
yaitu mencapai 87,49% peserta didik menyatakan lebih aktif dan lebih mudah memahami 
materi dalam kegiatan pembelajaran.
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2. Budi Susena dalam penelitiannya yang berjudul “Pendekatan Konstruktivisme  Bervisi SETS 
(Science, Enviroment, Technology And Society) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fermentasi  
Biologi”. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  persentase rata-rata perilaku siswa dalam 
pembelajaran fermentasi menunjukkan peningkatan siklus I rata-rata 53,6% menjadi 69,8% 
pada siklus II dan 83,4%, berarti pendekatan konstruktivisme bervisi SETS terbukti tepat 
dipakai dalam pembelajaran biologi khususnya fermentasi. Dan dari semua aspek pencapaian 
hasil belajar menunjukkan peningkatan bila dibandingkan dengan sebelum dilaksanakan 
penelitian, dan dapat dijelaskan  sebagai bahwa rata-rata ulangan harian dari siklus I  dengan 
nilai 62,63 siklus II dengan nilai 70,50 dan siklus III dengan nilai 75  sedangkan untuk 
persentase tuntas belajar yang dicapai juga menunjukkan peningkatan  55% sebelum siklus, 
72,5% siklus I, 87,5% siklus II dan 95% pada siklus III. Ini menggambarkan proses 
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme bervisi SETS yang diterapkan sesuai 




3. Agus Budiono dan Hartini dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMA” terdapat pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Peningkatan keterampilan proses 
sains siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai <g> sebesar 0,78 atau berada pada 




4. Ismiyatun Khasanah, M. Aji Faturokhman dan Mobinta Kusuma dalam penelitiannya yang 
berjudul “Implementasi Concept Mapping Bervisi SETS Untuk Memberdayakan Kemampuan 
Berpikir Kritis” ada perbedaan hasil pada pretest dan postest dengan nilai postest lebih tinggi 
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dari pada nilai pretest sehingga hipotesis yang dapat diterima yaitu ada peningkatan hasil 
belajar dan berpikir kritis peserta didik melalui metode concept mapping bervisi SETS.
17
 
5. Adapun penelitian lainnya dari Nurlia, Yusminah Hala, Rachmawaty Muchtar, Oslan Jumadi, 
A. Mushawwir Taiyeb dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Gaya Belajar, 
Kemandirian Belajar, dan Minat Belajar dengan Hasil Belajar Biologi Siswa” menunjukkan 
bahwa terdapat sinergitas antara variabel gaya belajar, kemandirian belajar dan minat belajar 
siswa. Dalam hal ini, gaya belajar, kemandirian belajar dan minat belajar saling mendukung 
satu sama lain dalam meningkatkan hasil belajar Biologi siswa. Oleh karena itu, jika dalam 
proses pembelajaran siswa mampu belajar sesuai dengan gaya belajarnya, memiliki 




Berdasarkan hasil penelitian-penelitian relevan yang telah dilakukan sebelumnya, peneliti 
berkeinginan melakukan penelitian tentang “Pengaruh  Model  Science, Enviroment Technology And  
Society  ( SETS ) Terhadap Ketrampilan  Proses  Sains Dan Kemandirian Belajar  Siswa Kelas  X Pada 
Mata Pelajaran Biologi”. Dari penelitian penelitian terdahulu yang relevan tersebut peneliti berkeyakinan 
bahwa model Science, Enviroment Technology And  Society (SETS) disertai dengan keterampilan proses 
sains dan juga kemandirian belajar dapat memberikan pengaruh terhadap para peserta didik kelas X di 
SMA Negeri 1 Tulang Bawang Tengah. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan 
terdahulu. Pada penelitian terdahulu hanya menggunakan model Science, Enviroment Technology And  
Society  ( SETS ) dan keterampilan proses sains atau juga menggunakan salah satunya saja. Sehingga 
peneliti memadukan model Science, Enviroment Technology And  Society ( SETS ) terhadap 
keterampilan proses sains dan juga kemandirian belajar. Kelebihannya jika dipadukan antara model 
pembelajaran Science, Enviroment Technology And  Society ( SETS ) terhadap keterampilan proses sains 
dan juga kemandirian belajar, peserta didik dapat menggunakan berbagai sumber dalam pembelajaran 
tetapi tetap sesuai dengan materi yang sedang dipelajari dibantu menggunakan model SETS. 
 
H. Kebaharuan (Novelty) 
Semua penelitian terdahulu dari Agus Budiyono dan Hartini (2016) membahas tentang Pengaruh 
Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa SMA. Novitasari, 
dkk (2017) melakukan penelitian di SMA Yadika Bandar Lampung terkait Pengaruh Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Pada Materi Fotosintesis Kelas 
XII. Budi Susena (2018)  melakukan penelitian Pendekatan Konstruktivisme Bervisi Sets ( Science 
,Enviromental ,Technology And Society ) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fermentasi  Biologi. 
Ismiyatun Khasanah, dkk (2019) dalam penelitiannya yang berjudul Implementasi Concept Mapping 
Bervisi SETS Untuk Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis dan Yusminah Hala et al (2017) juga 
pernah meneliti hubungan gaya belajar, kemandirian belajar dan minat belajar. Semua penelitian diatas 
menggunakan keterampilan proses sains sebagai salah satu cara untuk mengetahui pengaruh setiap 
indikator dalam kegiatan pembelajaran sains.  
Penelitian ini menggunakan model SETS ( Science, Enviromental, Technology And Society ) yang 
digabungkan dengan keterampilan proses sains dirasa cukup tepat dikarenakan sama-sama berkaitan 
dengan sains yg selanjutnya dipadukan dengan kemandirian belajar siswa guna untuk membantu peserta 
didik lebih percaya diri dan tidak ketergantungan  terhadap siswa lainnya. Model SETS dipilih karena 
lebih efektif tingkat akurasi dan tingkat sensitivitasnya untuk menyelesaikan  masalah yang melibatkan 
banyak unsur sains dalam kehidupan  sehari-hari karena Model SETS sendiri berhubungan dengan Sains, 
Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat. Pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan model SETS 
saja dan Keterampilan Proses Sains saja belum ada penelitian yang menggabungkan keduanya yaitu 
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antara model SETS dengan Keterampilan Proses Sains. Sehingga model ini sangat tepat digunakan dalam 
pembelajaran biologi. 
Kontribusi masing-masing jurnal yang telah disebutkan sebelumnya adalah dalam rangka sebagai 
bahan penelitian yakni terkait dengan kumpulan teori dan sebagai referensi baik yang mendukung atau 
tidak mendukung penelitian. Adapun beberapa jurnal yang dikumpulkan tersebut ditujukan agar 
penelitian yang dilakukan menjadi semakin kokoh, karena isi yang terdapat pada masing-masing jurnal 
dapat dijadikan sebagai acuan. Dari beberapa jurnal yang telah disebutkan sebelumnyadapat diketahui 
bahwa tidak ada yang khusus membahas antara model SETS ( Science , Enviromental , Technology And 
Society ) Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Kemandirian Belajar Siswa. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan tergolong masih baru dan belum banyak dilakukan 
oleh peneliti terdahulu. 
Keunggulan dari keterampilan proses sains ini dianggap penting dalam penggunaan model 
pembelajaran SETS dikarenakan sama-sama melibatkan unsur sains di dalamnya. Peserta didik terlibat 
langsung dalam objek nyata sehingga dapat mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi 
pelajaran khususnya Biologi. Dalam belajar sains siswa seharusnya tidak hanya belajar produk saja, tetapi 
harus belajar aspek proses, sikap dan teknologi agar siswa dapat benar-benar memahami sains secara 
utuh. Keterampilan proses sains sebagai variabel dalam pembelajaran sangat penting karena 
menumbuhkan pengalaman selain proses belajar. 
Alasan mengangkat keterampilan proses sains sebagai variabel dalam penelitian ini adalah 
keterkaitan antara materi biologi dan model pembelajaran SETS dimana terdapat unsur sains  dalam 
proses pembentukan ilmu pengetahuan. Karena ilmu pengetahuan sains diawali dari prosese yang ilmiah, 
maka pembelajaran sains pun harus ditekankan lebih awal pada kemampuan keterampilan proses sains 







A. Teori Yang Digunakan 
1. Pengertian Model Pembelajaran SETS 
Model  SETS  merupakan  pembelajaran  terpadu  yaitu  keterpaduan antara ilmu (Science), 
lingkungan (Environment), teknologi (Technology), dan masyarakat  (Society), yang  diharapkan  
mampu  membelajarkan peserta didik untuk memiliki  kemampuan  memandang  sesuatu  secara 
terintegrasi dengan memperhatikan empat unsur yaitu  sains, lingkungan, teknologi, dan  
masyarakat. SETS adalah pendekatan pembelajaran yang membawa peserta didik agar memiliki 
kemampuan memandang sesuatu secara terintegratif dengan mengkaitkan keempat unsur SETS. 
Pengajaran SETS fokus pada bagaimana peserta didik dapat melakukan penyelidikan untuk 
mendapatkan pengetahuan sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat yang saling 
berkaitan.Dengan demikian metode ini memberi kesempatan peserta didik untuk 
mengembangkan lebih jauh pengetahuan yang diperoleh dalam menyelesaikan masalah disekitar 
kehidupannya
19
.Pendekatan ini bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga 
masyarakat yang memiliki kemampuan untuk menyelidiki, menganalisis, memahami dan 
menerapkan konsep serta melakukan perubahan. 
Model SETS memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut, yaitu: inisiasi, penetapan kompetensi 
sains, dekonstektualisasi, pembelajaran konsep dan prinsip sains, penerapan, integrasi, dan 
perangkuman yang dalam penerapannya semua komponen dan tahapan tersebut harus dipenuhi 
sehingga pembelajaran dapat dikatakan menggunakan pendekatan SETS. Proses model SETS 
dilakukan dengan cara guru memberikan materi pembelajaran dimana materi tersebut tidak hanya 
mengkaji dari sisi ilmu pengetahuan saja tetapi juga mengkaji materi beserta pengaruhnya bagi 
lingkungan, kehidupan sosial manusia, dan penerapannya dalam bidang teknologi. Pendekatan 
SETS menciptakan pembelajaran di kelas yang menyenangkan dan terdapat interaksi sosial. Oleh 
karenanya, pendekatan SETS dikembangkan dengan cara guru memberikan metode eksperimen 
melalui praktikum kemudian peserta didik bekerja dalam kelompok yang beranggotakan 5-6 
orang sehingga peserta didik dapat saling berdiskusi. Melalui eksperimen peserta didik dapat 
memperoleh suatu konsep ilmu penegetahuan (science) dengan memanfaatkan teknologi 
(technology) yang digunakan untuk melakukan eksperimen. Selain itu, di dalam diskusi peserta 
akan berinteraksi dengan peserta didik yang lain. Di beberapa sekolah masihmenggunakan 
metode pembelajaran yang kurang menarik sehingga peserta didik kurang memahami materi yang 




Kesimpulan  bahwa model pembelajaran merupakan suatu sistem, desain, acuan, dan pedoman 
dalam proses pembelajaran. Sehingga untuk mengatasi berbagai macam problematika dalam 
pelaksanaan pembelajaran, diperlukan model pembelajaran yang dianggap mampu mengatasi 
kesulitan guru melaksanakan tugas mengajar dan kesulitan belajar peserta didik.Sejalan dengan 
pendidikan bervisi dan SETS, tujuan pembelajaran biologi salah satunya yaitu memahami 
konsep-konsep biologi, saling keterkaitannya dan penerapnnya untuk menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. Menurut Binadja (1999) dalam Jurnal Euis Yuniastuti 
pelaksanaan pembelajaran biologi dengan SETS dapat dilakukan dengan diskusi, observasi, 
wawancara, dan eksperimen Pembelajaran SETS menurut Binadja (1999) memiliki karateristik:  
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a. Model pembelajaran dengan mengembangkan keterampilan proses dan cara berpikir 
tingkat tinggi (higher order thinking) agar unsur teknologi dari sains tampak.  
b. Mengaitkan dampak lingkungan dengan melakukan model pembelajaran melalui 
kunjungan objek dan situasi buatan maupun nyata sesuai dengan sasaran yang 
memanfaatkan sains dan teknologi yang diterangkan guru.  
c. Model pembelajaran cooperative dan active learning. 
d. Model pembelajaran dengan menggunakan teminology cognitive agar siswa dapat 




Model pembelajaran dipilih sesuai dengan karateristik materi yang disampaikan kepada siswa 
dan membantu siswa dalam memperoleh pengalaman belajar.Materi pembelajaran dikaitkan 
dengan masalah kontekstual yang berhubungan dengan masyarakat di sekitar siswa dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga materi mudah dipahami.saat proses pembelajaran siswa dituntut 
menyelesaikan berbagai masalah-masalah dalam konteks materi pembelajaran, seperti mencari ide-
ide dalam menyelesaikan permasalahan, mengembangkan konsep, mencari permasalahan serta 
mengemukakan hasil permasalahan dengan ide-ide yang mereka dapatkan
22.Melalui model 
pembelajaran berbasis SETS, pemahaman dan pengembangan konsep sains selalu dihubungkan 
dengan teknologi, lingkungan dan masyarakat yang ada sehingga siswa dapat dilatih secara 
sederhana untuk memecahkan masalah-masalah kehidupan sehari-hari. Keberhasilan aplikasi dari 
pembelajaran  SETS  didukung beberapa  faktor, salah satunya materi yang disajikan menggunakan 
ilustrasi dan contoh melalui pemecahan masalah autentik dalam kehidupan sehari-hari melalui 
penggunaan teknologi serta menghubungkan dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan 
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan pembelajaran SETS sebagai model 
pembelajaran berpengaruh terhadap peninggakatan motivasi dan hasil belajar siswa. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing bervisi SETS sangat diperlukan agar siswa mudah 
memahami mata pelajaran. Karena inkuiri terbimbing bervisi SETS melibatkan keaktifan siswa 
untuk membentuk pengetahuannya dengan cara mencari, memperoleh dan mendapatkan informasi 
melalui pengamatan atau percobaan ilmiah dengan menggunakan kemampuan berpikir yang kritis, 
sistematis dan logis.
23SETS sendiri merupakan gabungan antara pendekatan konsep, keterampilan 
proses, CBSA, Inkuiri, diskoveri dan pendekatan lingkungan. Melalui model inkuiri dengan 
pendekatan SETS, peserta didik diajak untuk melakukan penemuan dan penyelidikan, serta diajak 
untuk mengkaji teknologi atau aplikasi dari materi yang telah dipelajari ke dalam empat elemen 
sekaligus yaitu sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat. Selain itu, pembelajaran dengan 
SETS, membantu peserta didik mendalami dan mengalami sendiri pengetahuan berkaitan dengan 
materi sains yang dicarinya sehingga pengetahuan itu akan tetap diingat dan hasilnya dapat 
membantu peserta didik memahami konten dan konsep ilmiah dengan lebih jelas.  Berdasarkan 
penelitian, bahan ajar bervisi SETS layak, praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar, 
kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep peserta didik. Model pembelajaran SETS dapat 
melatih peserta didik melakukan metode kerja ilmiah. Sehingga peserta didik mampu membuat 
karya ilmiah yang tertata dan terorganisasi dengan baik. Meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam berkomunikasi membuat pembelajaran menjadi menyenangkan, serta membantu peserta 
                                                             
21Euis Yuniastuti, “Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and Society) Terhadap 
Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Kartika V-1 Balikpapan Tahun Pelajaran 2015/2016,” JST (Jurnal Sains Terapan) 1, 
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22Terhadap Kemampuan, Berpikir Kreatif, And Pada Pembelajaran, “Seminar Nasional Pendidikan Fisika 2019 Model 
Pembelajaran Collaborative Creativity ( Cc ) Berbasis Sets Seminar Nasional Pendidikan Fisika 2019,” Model Pembelajaran 
Project Based Learning Berbasis Stem Pada Pembelajaran Fisika Cendy 4, No. 1 (2019): 207–13.Hal 207 
23Sri Indriyani Van Gobel, Opir Rumape, and Suleman Duengo, “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
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didik mengenal dan memahami sains dan teknologi serta dampak negatif yang bisa ditimbulkan 




2. Sintak Model Pembelajaran SETS  
Sintak model pembelajaran SETS adalah: 
a. Inisiasi, Guru mengangkat sebuah permasalahan sehari – hari yang masih hangat lalu 
siswa dituntut untuk memahami permasalahan tersebut. 
b. Penetapan kompetensi sains, guru menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang berkaitan dengan permasalahan tersebut. Penetapan kompetensi ini dapat dilakukan 
sebelum kegiatan inisiasi. 
c. Dekontekstualisasi, Siswa diajak untuk fokus pada pembelajaran konsep/ prinsip-prinsip 
awal yang berkaitan dengan kompetensi sains dan meminta siswa untuk meninggalkan 
tentang masalah yang diangkat. 
d. Pembelajaran Konsep dan Prinsip Sains, guru melakukan pembelajaran konsep dan 
prinsip sains dan memastikan siswa agar benar-benar paham terhadap konsep tersebut. 
e. Penerapan, pada tahap ini, siswa menerapkan konsep dan prinsip sains yang telah 
diajarkan tadi pada permasalahan yang diangkat sebelumnya (tahap inisiasi), dan guru 
bertugas membimbing siswa.  




 Keunggulan pembelajaran dengan pendekatan SETS dibandingkan pendekatan lainnya 
adalah pembelajaran ini selalu dihubungkan dengan kejadian nyata yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari (bersifat kontekstual) dan komprehensif (terintegrasi antara keempat komponen SETS). 
Fokus pengajaran SETS adalah mengenai bagaimana cara membuat peserta didik dapat melakukan 
penyelidikan untuk mendapatkan pengetahuan sains, lingkungan, teknologi,dan masyarakat yang 
saling berkaitan. Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, Society) 
merupakan suatu pendekatan terpadu yang melibatkan unsur sains, teknologi, masyarakat dan 
lingkungan. pendekatan SETS efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep dalam diri siswa dan 
dalam penerapannya di lapangan diharapkan dapat menunjukan kemampuan menerapkan konsep 
sains dalam kehidupan sehari-hari”
26
.  
Model Pembelajaran ini terdiri dari 5 tahap yaitu: Inisiasi, Pembentukan Konsep, Aplikasi 
Konsep, Pemantapan Konsep, dan Penilaian. Dengan pendekatan tipe SETS (Science, 
Environment, Technology,and Society) adalah cara penyampaian materi ajar kepada peserta didik 
dengan menggali apa yang diketahui oleh anak didik tentang isu-isu atau fenomena-fenomena yang 
sedang hangat dibicarakan di tengah-tengah masyarakat yangkemudian dikaitkan dengan konsep 
atau teori pembelajaran yang ingin disampaikan. Dengan demikian, awal dari pembelajaran SETS 
ini adalah pengetahuan peserta didik itu sendiri. Pembelajaran biologi yang juga merupakan salah 
satu bidang sains yang seharusnya banyak mengaitkan dengan unsur SETS terhadap unsur ilmunya 
sendiri (Sains).Pembelajaran sains termasuk biologi dalam konteks SETS antara lain dimaksudkan 
untuk membantu siswa memiliki kemampuan berpikir logis analitis dan sintesis
27
. Keberhasilan 
cara guru dalam pembelajaran khususnya pembelajaran IPA atau sains dilihat dari penggunaan 
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pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran yang diberikan pada siswa harus dapat 
menciptakan suasana yang menyenangkan dan dapat meningkatkan keterampilan proses sains 
siswa dalam mata pelajaran IPA, salah satunya adalah dengan menggunakan pendekatan SETS 
(Science, Environment,Technology and Society). 
Pada dunia pendidikan sekarang ini, dikenal model SETS (Science, Environtment, 
Technology and Society) atau dalam istilah Indonesianya SaLingTeMas singkatan dari Sains, 
Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat. Dari akronim SETS dapat diketahui bahwa pendidikan 
bervisi SETS akan mencakup topik dan konsep yang berhubungan dengan sains, lingkungan, 
teknologi dan hal – hal yang berkenaan dengan masyarakat. Inti tujuan pendidikan SETS adalah 
agar pendidikan ini dapat membuat siswa mengerti unsur unsur utama SETS serta keterkaitan antar 
unsur tersebut pada saat mempelajari sains. Dengan kata lain, diperlukan pemikiran yang kritis 
untuk belajar setiap elemen SETS dengan memperhatikan berbagai keterhubungankaitan antara 
unsur unsur SETS tersebut (Binadja, 2005). Dalam pembelajaran SETS, siswa mendalami dan 
mengalami sendiri pengetahuan yang dicarinya sehingga pengetahuan itu akan tetap diingat. 
Selain.
28
 Menurut Wisudawati & Sulistyowati dalam jurnal Yuniastuti menyatakan  model 
pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology, and Society) merupakan suatu model 
pembelajaran yang menghubungkan sains dengan unsur lain dalam kehidupan yaitu teknologi, 
lingkungan, maupun masyarakat. Alasan utama pemilihan model pembelajaran yang berorientasi 
SETS untuk diterapkan dalam pembelajaran karena pembelajaran dengan model pembelajaran 
SETS  berorientasi pada partisipasi aktif siswa. Penanaman sikap positif siswa terhadap lingkungan 




Menurut National Science Tecers Association memandang sains teknologi dan masyarakat 
sebagai “the teaching and learning of science in the contek of human experience” sains teknologi 
dipandang sebagai model pembelajaran yang senantiasa sesuai dengan konteks pengalaman 
manusia. According to Sugiarto, SETS learning can train studentsabout the way to face problems 
in society. Beside that, learning through this model can help them to understand science and its 
development, and effects of science development on environment, technology and society 
reciprocally. The positive effects of SETS are it can improve students' critical thinking skill and 
they will be creative in making decision related to science and daily life contexts30. 
 
3. Tujuan Pendekatan SETS  
Adapun tujuan dari pendekatan SETS adalah sebagai berikut: 
a. Lebih menekankan untuk memperoleh kegiatan pembelajaran dan bukan pengajaran.    
b. Memperoleh dorongan dan menerima inisiatip serta otonomi. 
c. Memperhatikan peserta didik sebagai makhluk hidup yang memiliki keinginan dan 
tujuan. 
d. Mengambil berat peranan pengalaman peserta didik dalam proses pembelajaran.  
e. Memperoleh bimbingan untuk mengembangkan rasa ingin tahu terhadap alam dan segala 
hal. 
f. Pendidikan memperhatikan model mental peserta didik.  
g. Menekankan perlunya atau pentingnya kinerja dan pemahaman ketika memulai   
pembelajaran.  
h. Mendorong peserta didik untuk melibatkan diri dalam perbincangan dengan guru dan 
sesama pelajar secara bersama (cooperative). 
                                                             
28Yuniastuti, “Pengaruh Model Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and Society) Terhadap Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas VII SMP Kartika V-1 Balikpapan Tahun Pelajaran 2015/2016.” Hal 73 
29Ibid. hal 77 
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i. Melibatkan peserta didik dalam situasi yang sebenarnya. 
j. Mempertimbangkan keyakinan dan sikap peserta didik.  
Keunggulan dari model pembelajaran SETS dapat Melatih peserta didik melakukan metode 
kerja ilmiah
31
. Model SETS memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun 
pengetahuan baru, pemahaman, dan pengalaman yang sebenarnya berlandaskan pada pengetahuan 
yang dimilikinya, sehingga peserta didik diajak berpikir secara aktif dengan menghasilkan bentuk 
teknologi sederhana yang bermanfaat bagi masyarakat serta memperhatikan dampak negatip dan 
positif terhadap lingkungan. Guru sebagai fasilitator, motivator, dan pengajar. 
 
4. Karakteristik SETS  
Dalam pembelajaran SETS, tentunya pendekatan yang paling sesuai ialah model SETS itu 
sendiri. Adapun ciri-ciri model SETS adalah sebagai berikut:  
a. Guru tetap memberi pengajaran sains.  
b. Siswa dibawa kesituasi untuk memanfaatkan konsep sains kebentuk teknologi untuk 
kepentingan masyarakat. 
c. Siswa diminta untuk berfikir tentang berbagai kemungkinan akibat yang terjadi dalam 
proses pentransferan sains tersebut kebentuk teknologi.  
d. Siswa diminta menjelaskan keterhubungkaitan antara unsur sains yang dibincangkan 
dengan unsur unsur lain dalam SETS yang mempengaruhi berbagai keterkaitan antara 
unsur unsur tersebut. 
e. Siswa dibawa untuk mempertimbangkan manfaat atau kerugian daripada menggunakan 
konsep sains tersebut bila diubah dalam bentuk tekhnologi.  
f. Dalam kontaks kontruktivisme, siswa dapat diajak berbincang tentang SETS dari 
berbagai macam titk awal tergantung pengetahuan dasar yang dimiliki oleh siswa yang 
bersangkutan.  




5. Langkah-langkah SETS  
Pada pembelajaran biologi dengan model SETS yang ditampilkan adalah: Apresepsi dalam 
kehidupan juga dapat dilakukan, yaitu mengaitkan peristiwa yang telah diketahui siswa dengan 
materi yang akan dibahas, sehingga tampak adanya kesinambungan pengetahuan, karena diawali 
dengan hal-hal yang telah diketahui sisa sebelumnya yang telah ditekankan pada keadaan yang 
ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembentukan konsep (tahap 2) dapat dilakukan 
melalui berbagai pendekatan dan metode. Misalnya pendekatan ketrampilan, pendekatan sejarah, 
pendekatan kecakapan hidup, metode demonstrasi, eksperimen dilaboratorium, diskusi kelompok, 
bermain peran dan lain-lain.Berbekal pengalaman konsep yang benar siswa melakukan analisis isu 
atau penyelesaian masalah yang disebut aplikasi konsep dalam kehidupan (tahap 3). Adapun 
konsep-konsep yang telah dipahami siswa dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Selama proses pembentukan konsep, penyelesaian masalah dan analisis isu, (tahap 2 dan 
tahap 3) guru perlu meluruskan kalau-kalau ada miskonsepsi selama kegiatan belajar berlangsung. 
Kegiatan ini disebut dengan pemantapan konsep. Apabila selama proses pembentukan konsep tidak 
tampak ada miskonsepsi yang terjadi pada siswa, demikian pula setelah akhir analisis isu dan 
penyelesaian masalah, guru tetap perlu melakukan pemantapan konsep sebagaiamana tampak pada 
alur pembelajaran (tahap 4) melalui penekanan pada konsep-konsep kunci yang penting diketahui 
dalam bahan kajian tertentu. (Poedjiadi, 2010). 
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6. Kelebihan dan Kekurangan Model SETS  
Adapun kelebihan dari SETS adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dapat mengembangkan ketrampilan intelektual, 
b. Membantu siswa dalam mengenal dan memahami keterkaitan antara sains dan teknologi, 
c. Membekali siswa dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat.  
d. Melalui model SETS diharapkan siswa akan mempunyai literasi sains dan teknologi 




 Adapun kekurangan dari sets adalah sebagai berikut: 
a. Aspek guru; Guru harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi, keterampilan 
metodologis yang handal. 
b. Aspek peserta didik; bila peserta didik tidak aktif, penerapan pendekatan SETS tidak 
efektif. 
c. Aspek kurikulum; kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan 
pemahaman pada peserta didik (bukan pada pencapaian target penyampaian materi). Guru 
diberi kewenangan untuk mengembangkan materi metode, penilaian keberhasilan 
pembelajaran peserta didik. 
d. Suasana pembelajaran, pembelajaran biologi dengan model SETS berkecenderungan 




7. Ketrampilan Proses Sains 
a. Pengertian Ketrampilan Proses Sains 
Keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau panutan pengembangan 
keterampilan-keterampilan intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan-
kemampuan mendasar yang pada prinsipnya ialah ada dalam diri peserta didik. Keterampilan 
proses sains merupakan keterampilan-keterampilan yang bersumber dari kemampuan-
kemampuan mendasar yang pada prinsipnya telah ada dalam diri peserta didik yang meliputi 
mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, membuat hipotesis,mengukur, merencanakan 
penelitian,mengendalikan variabel, menginterpretasi, menerapkan, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan.
35
Siswa dapat menghubungkan teori dan fakta dengan pengalaman yang 
pernah dialami dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pembelajaran biologi menjadi lebih 
baik jika dilandaskan keterampilan dan pengembangan fakta berdasarkan fenomena yang 
terjadi. Untuk mengamati fenomena yang terjadi, siswa dapat melakukan eksperimen melalui 
proses kegiatan penyelidikan.Pengalaman siswa ketika melakukan kegiatan eksperimen 
dapat menumbuhkan motivasi tersendiri untuk belajar lebih baik sehingga Keterampilan 
Proses Sains (KPS) dapat tercapai
36
.Ketika siswa melakukan penyelidikan, merekadapat 
menerapkanketerampilan penyelidikan yang berbeda, seperti bertanya, mengajukan 
hipotesis, merencanakan percobaan untuk menguji hipotesis, mengakses dan menganalisis 
data, menarik kesimpulan, melaporkan dan menulis laporan penelitian. 
Dalam Al-Qur‟an surat Al- Isra ayat 88 berbunyi:
37
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َذا ٱۡلقُۡزَءاِن ََل يَۡأتَُُن  ٱۡلِجه  َعلَىَٰ  أَن يَۡأتُُْا ثِِمۡثِل ٌََٰ َ وُس   قُل لَّئِِه ٱۡجتََمَعِت ٱۡۡلِ
ٍِيٗزا  ُۡ َكبَن ثَۡعُضٍُۡم لِجَۡعٖض ظَ لَ َ  )٨٨(ثِِمۡثلًِِۦ 
Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk membuat 
yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan 
dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain". (Q.S. Al-Isra 
[17]: 88) 
I‟jzah yang merupakan salah satu bukti penunjuk alqur‟an merupakan firman allah 
yang bisa dijadikan hujjah dalam kehidupan. Ayat ini menunjukkan kebenaran alamiah 
semakin maju perkembangan ilmu maka akan semakin terungkap kebenaran Al- qur‟an 
Pembelajaran dilaksanakan dengan tujuan agar siswa memiliki daya kreativitas yang bagus, 
sikap dan keterampilan yang baik, kemampuan dalam menguasai konsep, dan membuat 
mereka sadar dalam memahami permasalahan, khususnya yang berkaitan dengan materi 
biologi yang diajarkan oleh guru. Untuk merespon dan memecahkan masalah secara aktif 
terhadap fenomena alam yang terjadi di sekitar mereka, maka siswa harus melibatkan diri 
secara aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu keterampilan proses 
sains perlu ditingkatkan. Peningkatan keterampilan proses sains membuat hasil belajar siswa 
akan menjadi lebih baik. Upaya untuk mengatasi masalah ini adalah perbaikan terhadap 
kegiatan pembelajaran, dimana dalam pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran 
yang tepat dan inovatif. 
Keterampilan Proses Sains merupakan kemampuan peserta didik dalam menerapkan 
metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains serta menemukanilmu 
pengetahuan.Keterampilan Proses Sains sangat penting bagi setiap peserta didik sebagai 
bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains untuk memperoleh 
pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang dimiliki (Afrizon, Ratnawulan, & 
Fauzi, 2012). Keterampilan proses juga merupakan pendekatan proses dalam pengajaran 
ilmu pengetahuan alam didasarkan atas pengamatan terhadap apa yang dilakukan oleh 
seorang ilmuwan. Apabila seseorang sudah terlatih dengan KPS maka akan memiliki 




b. Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan Proses Sains  
Keterampilan dalam intelektual dan keterampilan fisik diperlukan ketika peserta didik 
berupaya menerapkan gagasan mereka pada situasi baru. Tentunya hal di harus adanya 
dukungan dari pendidik, pendidik disini memiliki peran dalam mengembangkan 
keterampilan proses sains. Secara umum pendidik memiliki peran berkaitan dengan 
pengalaman mereka membantu peserta didik dalam mengembangkan keterampilan proses 
sains. Keterampilan proses sains yang dielaborasi dalam pembelajaran  sains dapat 
melibatkan berbagai keterampilan baik yang bersifat intelektual, manual maupun sosial.
39
 
Pendidik memiliki peran dalam mengembangkan keterampilan proses sains dibagi menjadi 
dua yaitu sebagai berikut: 
1) Peran Guru Secara Umum  
Adapun peran umum pendidik yaitu:  
a) Memberikan kesempatan dalam menggunakan keterampilan proses dalam 
melakukan eksplorasi materi pembelajaran dan fenomena.                                                            
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b) Memberikan kesempatan melakukan diskusi dalam suatu kelompok-
kelompok sekala kecil dan diskusi di dalam kelas. 
c) Mendengarkan arguen peserta didik dan mepelajari produk mereka dalam 
menemukan proses yang dibutuhkan untuk membentuk gagasan mereka.  
d) Mendorong peserta didik untuk mereview kembali pembelajaran secara 
kritis mengenai kegiatan yang mereka telah dilakukannya.  
e) Memberikan teknik atau strategi dalam meningkatkan keterampilan, 
khususnya ketetapan dalam melakukan observasi dan pengukuran serta 
teknik-teknik yang perlu dirinci lagi dan dikembangkan dalam komunikasi.  
2) Peran Guru Secara Khusus  
a) Membantu mengembangkan dalam melakukan observasi.  
b) Membantu mengembangkan keterampilan klasifikasi.   
c) Membantu mengembangkan keterampilan berkomunikasi.  
d) Membantu mengembangkan keterampilan interprestasi.  
e) Membantu mengembangkan keterampilan prediksi.  
f) Membantu mengembangkan keterampilan berhipotesis.  
g) Membantu mengembangkan keterampilan menyelidiki. 
Keterampilan proses sains merupakan pengembangan melalui pengalaman secara 
langsung, dan sebagai pengalaman dalam belajar. Dengan pengalaman secara langsung 
diharapkan peserta didik lebih menghayati proses yang sedang berlangsung. Ketampilan ini 
bertujuan supaya peserta didik dalam sejak dalam proses pendidikan dasar membiasakan 
mencari masalah yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari kemudian melakukan langkah-
langkah prosedur ilmiah untuk menghasilkan produk-produk sains, meliputi konsep-konsep, 
fakta baru, hukum, generalisasi, dan teori baru. 
c. Indikator-Indikator Keterampilan Proses Sains   
Menurut Funk dalam Dimyati dan Mudjiono keterampilan proses dibagi menjadi dua 
yaitu keterampilan-keterampilan dasar (Basic Skills) dan keterampilan-keterampilan 
terintegrasi (Integrated Skills). Keterampilan-keterampilan dasar terdiri dari enam 
keterampilan yakni; Mengobservasi, Mengklasifikasi, Memprediksi, Mengukur, 
Menyimpulkan, dan Mengkomunikasikan. Keterampilan-keterampilan terintegrasi terdiri 
dari 10 keterampilan yaitu; Mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, menyajikan 
data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan 
mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara 
operasional, merancang penelitian, dan melaksanakan eksperimen. Jadi keterampilan-
keterampilan tersebut secara spesifik melatih peserta didik belajar untuk mengembangkan 
kemampuannya dalam memperoleh informasi yang diterimanya secara bertahap.Tahap awal 
memberikan kesempatan bagi peserta didik mengembangkan keterampilan dasarnya sebagai 
penunjang untuk tahap berikutnya, dimana tahap berikutnya peserta didik mengembangkan 
keterampilan terintegrasinya dalam belajar. keterampilan dalam memecahkan masalah, 
sehingga dapat terbentuknya siwa yang kreatif, kompetitif , inovatif dan kritis terbuka dalam 
persaingan pada dunia global di masyarakat.
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Keterampilan proses sains menurut Muh. Tawil dan Liliasari merupakan keterampilan 
proses yang memberikan pengertian tentang bagaimana hakikat ilmu pengetahuan, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik supaya bekerja dengan menggunakan ilmu 
pengetahuan, membuat peserta didik belajar tentang proses serta produk ilmu pengetahuan. 
Keterampilan proses sains ada 11 indikator meliputi observasi, klasifikasi, interprestasi, 
prediksi, komunikasi, mengajukan pertanyaan, mengajukan hipotesis, merencanakan 
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percobaan, menggunakan alat/bahan/sumber, menerapkan konsep, dan melaksanakan 
percobaan. Sesuai pemaparan di atas maka peneliti mengambil indikator keterampilan proses 
sains menurut Muh. Tawil dan Liliasari karena dengan mempertimbangkan sesuai dengan 
permasalahan yang ada dan terjadi, mudah dipahami kata-katanya, dan dapat digunakan pada 
pembelajaran karena indikatornya sesuai dengan kurikulum K13 yang mengedepankan 
pembelajaran saintifik berpusat pada peserta didik dan peserta didik melakukan praktikum 
mandiri. Brunner (dalam Tawil dan Liliasari, 2014) mengemukakan bahwa dalam pengajaran 
dengan KPS anak akan melakukan operasi mental berupa pengukuran, prediksi, pengamatan, 
inferensi, dan pengelompokkan
41
. Operasi Indikator keterampilan proses sains tersebut dapat 
dilihat pada tabel 2.1, sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 
Indikator Keterampilan Proses Sains 
No. Indikator Sub. Indikator 
1. Mengobservasi 
1.Menggunakan berbagai indera 
2.Mengumpulkan atau menggunakan fakta yang relevan 
2. Mengklasifikasi 
1.Mencatat setiap pengamatan secara terpisah 
2.Mencari perbedaan/ persamaan 
3.Mengontraskan ciri-ciri Membandingkan Mencari dasar 
pengelompokkan 
3. Menginterprestasi 
1.Menghubung-hubungkan hasil pengamatan 
2.Menemukan pola/ keteraturan dalam suatu seri pengamatan 
3.Menyimpulkan 
4. Memprediksi 
1.Menggunakan pola-pola hasil dari pengamatan 
2.Mengemukakan  sesuatu yang mungkin terjadi pada keadaan 
belum terjadi 
5. Mengkomunikasikan 
1.Mendeskripsikan/ menggambarkan data empiris hasil 
percobaan dan pengamatan dengan grafik/tabel 
2.Mengubahnya dalam  bentuk antara salah  satunya 
3.Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis dan 
jelas Menjelaskan hasil suatu percobaan 
4.Membaca grafik/diagram 
5.Mendiskusikan hasil kegiatan suatu peristiwa 
6. Mengajukan pertanyaan 
1.Bertanya apa, bagaimana dan mengapa 
2.Bertanya meminta penjelasan Mengajukan pertanyaan berlatar 
belakang hipotesis 
7. Mengajukan hipotesis 
1.Mengetahui bahwa ada dari satu kemungkinan penjelasan dari 
suatu kejadian 
2.Menyadari bahwa saatu penjelasan perlu diuji kebenarannya 
dengan melakukan pemecahan masalah atau dengan 
memperoleh bukti 
8. Merencanakan percobaan 
1.Menentukan alat/bahan/sumber yang digunakan 
2.Menentukan variabel dan faktor penentu 
3.Menentukan apa yang diukur, diamati dan dicatat 
4.Menentukan langkah kerja 
9. Menggunakan alat/bahan/sumber 
Memakai alat dan bahan dan Mengetahui alasan mengapa 
menggunakan alat/sumber. 
10. Menerapkan konsep 
1.Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam situasi baru. 
2.Menggunakan konsep pada pengalaman baru untuk 
menjelaskan apa yang sedang terjadi. 
                                                             




8. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar  
Kemandirian yaitu sikap penting yang harus dimiliki seseorang supaya mereka tidak 
selalu bergantung dengan orang lain. Sikap tersebut bisa tertanam pada diri individu sejak 
kecil. Di sekolah kemandirian penting untuk seorang siswa dalam proses pembelajaran. Pada 
bidang pendidikan sering disebut dengan kemandirian belajar. Mandiri merupakan kegiatan 
belajar aktif yang didorong oleh motif untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun 
dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yag telah dimiliki. Dalam penetepan kompetensi 
sebagai tujuan belajar dan cara pencapaiannya baik penetapan waktu belajar, tempat belajar, 
irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber belajar, maupun evaluasi hasil belajar 
dilakukan sendiri. Dari beberapa definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kemandirian belajar merupakan sikap individu khususnya siswa dalam pembelajaran yang 
mampu secara individu untuk menguasai kompetensi, tanpa tergantung dengan orang lain 
dan tanggung jawab. Siswa tersebut secara individu memiliki sikap tanggung jawab, tidak 
tergantung orang lain, percaya diri dan mampu mengontrol dirinya sendiri. Kemandirian 
belajar diperlukandalam sistem pendidikan, agar tercapai tujuan pembelajaran yang 
menekankan siswa aktif dalam mengembangkan potensinya
42
. 
b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar  
Pada hakikatnya, kemandirian belajar lebih menekankan pada cara individu untuk 
belajar tanpa tergantung orang lain, tanggung jawab dan  mampu mengontrol dirinya sendiri. 
Adapun ciri-ciri kemandirian belajar menurut Laird (dalam Haris Mujiman, 2011: 9-10) 
diantaranya terdiri dari kegiatan belajar mengarahkan diri sendiri atau tidak tergantung pada 
orang lain, mampu menjawab pertanyaan saat pembelajaran bukan karena bantuan guru atau 
lainnya, lebih suka aktif daripada pasif, memiliki kesadaran apa yang harus dilakukan, 
evaluasi belajar dilaksanakan bersama-sama, belajar dengan mengaplikasikan (action), 
pembelajaran yang berkolaborasi artinya memanfaatkan pengalaman dan bertukar 
pengalaman, pembelajaran yang berbasis masalah, dan selalu mengharapkan manfaat yang 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan.  
Uraian di atas dapat disimpulkan siswa dengan kemandirian belajar memiliki indikator 
diantaranya, tidak bergantung pada orang lain, memiliki sikap tanggung jawab, percaya diri, 
mampu mengontrol dirinya sendiri, mengevaluasi sendiri dan mempunyai kesadaran untuk 
belajar mandiri.Kemandirian belajar penting guna tercapainya prestasi belajar siswa yang 
optimal. Siswa yang memiliki indikator kemandirian belajar tersebut akan lebih baik dalam 
proses belajarnya.Di samping faktor kemampuan berpikir kritis, faktor kemadirian belajar 




c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar adalah:  
1) Faktor Eksogen Adalah faktor yang berasal dari luar seperti keluarga, sekolah, dan 
masyarakat.Faktor yang berasal dari keluarga misalnya keadaan orang tua, banyak 
anak dalam keluarga, keadaan sosial ekonomi dan sebagainya.Faktor yang berasal 
dari sekolah misalnya, pendidikan serta bimbingan yang diperoleh dari sekolah, 
sedangkan faktor dari masyarakat yaitu kondisi dan sikap masyarakat yang kurang 
memperhatikan masalah pendidikan. 
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2) Faktor Endogen Adalah faktor yang berasal dari siswa sendiri, yaitu faktor 
fisiologis dan faktor psikologis.Faktor fisiologis mencakup kondisi fisik siswa, 
sehat atau kurang sehat, sedangkan faktor psikologis yaitu bakat, minat, sikap 
mandiri, motivasi, kecerdasan dan lain-lain.
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d. Proses Kemandirian Belajar 
Untuk  menciptakan belajar yang  mandiri perlu diperhatikan beberapa hal , yaitu:  
1) Pembelajaran harus mampu merencanakan kegiatan pembelajaran dengan baik dan 
teliti , termasuk beraneka ragam tugas yang dapat dipilih untuk dikerjakan oleh 
peserta didik.  
2) Perencanan kegiatan pembelajaran dan tugas-tugas nya harus dilakukan berdasarkan 
kemampuan dan karakteristik awal peserta didik.  
3) Pembelajar, dalam rangka penerapan pembelajaran mandiri, perluh memperkaya 
dirinya terus menerus dengan pengetahuan dan keterampilan yang belum dimiliki 
dan dikuasainya. 
4) Selain keterampilan pembelajaran dan dosen dalam hal penguasaan ilmu dan 
perencanaan. Hal yang terpenting dalam proses belajar mandiri ialah peningkatan 
kamauan dan keterampilan peserta didik dalam proses belajar tanpa bantuan orang 
lain, sehingga pada akhirnya peserta didik tidak tergantung pada 
pembelajar/instruktur, pembimbing, teman, atau orag lain dalam belajar.
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e. Manfaat Kemandirian Belajar 
Belajar mandiri memiliki manfat yang banyak terhadap kemampuan kognisi, afeksi dan 
psikomotorik peserta didik, manfaat tersebut dibawah ini:  
1) Mengasuh multiple intelegences.  
2) Mempertajam analisis. 
3) Memupuk tanggung jawab. 
4) Mengembangkan daya tahan mental.  
5) Meningkatkan keterampilan.  
6) Memecahkan masalah. 
7) Mengambil keputusan. 
8) Berpikir kreatif.Berfikir kritis. 
9) Percaya diri kuat. 
10) Menjadi pembelajaran bagi dirinya sendiri. 
f. Indikator Kemandirian Belajar 
Indikator kemandirian belajar yaitu:  
1) Mempunyai  inisiatif  dan motivasi  belajar. 
2) Mendiagnosa kebutuhan  belajar. 
3) Memandang  kesulitan  sebagai  tantangan. 
4) Menetapkan tujuan/ target belajar. 
5) Memilih,  menerapkan strategi belajar. 
6) Memonitor, mengatur, dan mengkontrol belajar. 
7) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan. 
8) Mengevaluasi proses  dan hasil belajar. 
9) Konsep diri/ kemampuan diri.46 
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g. Kelebihan dan Kelemahan Kemandirian Belajar 
1) Kelebihan Kemandirian Belajar:47 
a) Program belajar mandiri yang dirancang dengan cermat akan memanfaatkan 
lebih banyak asas belajar.hasilnya adlah peningkatan ,baik dari segi jenjang 
belajar maupun kadar ingatan.jumlah siswa yang gagal dan menunjukkan kinerja 
yang tidak memuaskan dapat dikurangi secara nyata.  
b) Pola ini memberikan kesempatan, baik kepada siswa yang lamban maupun yang 
cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan masing-
masing dlam kondisi belajar yang cocok.  
c) Rasa percaya diri dan tanggung jawab pribadi yang dituntut dari siswa oleh 
program belajar mandiri mungkin dapat berlanjut sebagai kebiasaan dalam 
kegiatan pendidikan lain. 
d) Program belajar mandiri dapat menyebabkan lebih banyak perhatian tercurah 
kepada siswa perseorangan dan memberi kesempatan yang lebih luas untuk 
berlangsungnya interaksi antar siswa.  
e) Kegiatan dan tanggung jawab pengajar yang terlibat dalam program belajar 
mandiri berubah karena waktu untuk penyajian menjadi berkurang dan ia 
mempunyai waktu lebih banyak untuk memantau siswa dalam pertemuan 
kelompok dan untuk berkonsultasi selanjutnya.  
f) Siswa cenderung lebih menyukai metode belajar mandiri dari pada metode 
tradisional karena sejumlah keunggulan yang dinyatakan diatas. 
2) Kelemahan belajar mandiri yang harus diketahui antara lain : 
Adapun kelemahannya antara lain: 
a) Mungkin kurang terjadi interaksi antara pengajar dengan siswa atau antara siswa 
dengan siswa apabila program belajar mandiri dipakai sebagai metode satu-
satunya dalam mengajar. Karena itu, perluh direncanakan kegiatan kelompok 
kecil anatara pengajar dan siswa secara berjangka. 
b) Apabila hanya dipakai metode satu jalur dengan langkah tetap, kegiatan belajar 
bisa membosankan dan tidak menarik. 
c) Program mandiri tidak cocok untuk semua siswa atau semua pengajar.  
d) Kurangnya disiplin diri,ditambah lagi dengan kemalasan, menyebabkan 
penyelesaian program oleh beberapa siswa. Kebiasaan perilaku baru perluh 
dikembangkan sebelum dapat berhasil dalam belajar mandiri. Dikarenakan alasan 
ini , lebih baik menetapkan batas waktu(mingguan atau bulanan) yang dapat 
disesuaikan oleh siswa menurut kecepatannya masing-masing.  
e) Metode belajar mandiri sering menuntut kerjasama dan perencanaan tim yang 
rinci diantara staf pengajar yang terlibat. Selain itu koordinasi dengan pelayanan 
penunjang ( sarana, media, percetakan dan lain-lain). Mungkin diperluhkan atau 
bahkan merupakan suatu keharusan . semua ini berlawanan dengan ciri 
pengajaran tradisional yang hanya dilakukan oleh seorang guru saja. 
9. Kajian Materi Pembelajaran Yang Diteliti  
a. Komponen Ekosistem 
 Setiap makhluk hidup jumlahnya lebih dari satu.Satu makhluk hidup disebut 
individu.Kumpulan makhluk hidup (individu) sejenis disebut populasi.Jadi, di sawah mungkin 
terdapat populasi ikan, populasi katak, populasi belalang, dan populasi padi.Di kolam mungkin 
terdapat populasi ganggang hijau, protozoa, ikan mujair, dan populasi keong.Adapun kesatuan 
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seluruh populasi di suatu tempat atau daerah tertentudinamakan komunitas.Makhluk hidup 
senantiasa hidup atau tinggal di tempat tertentu.Daerah khas tempat makhluk hidup biasa 
tinggal ini disebut habitat.Belut habitatnya di sawah, ikan emas habitatnya di air tawar, ikan 
paus habitatnya di laut.Jadi, kalau kita ingin menemukan suatu jenis organisme tertentu kita 
harus mengunjungi habitat organisme itu. 
Ruang fisik (habitat) yang ditempati ataupun peran fungsional organismedalam 
komunitas disebut niche (nicia atau relung). Dalam pengertiannya, nicia ini diperhitungkan 
juga apa yang dilakukan organisme, misalnya bagaimana mengubah energi, berperilaku, 
bereaksi terhadap lingkungan fisik maupun biotik atau memengaruhi dan mengubah 
lingkungannya. Secara garis besar komponen ekosistem terdiri atas komponen abiotik dan 
komponen biotik. 
1) Komponen abiotik 
Komponen abiotik merupakan komponen ekosistem yang bersifat tak hidup. Komponen ini 
meliputi hal-hal berikut.a. Tanah Tanah merupakan habitat sebagian besar makhluk hidup. 
Tumbuhan membutuhkan tanah sebagai sumber unsur hara maupun air. Akar tumbuhan masuk 
ke dalam tanah untuk mendapatkan air dari tanah serta mineral yang diperlukan untuk tumbuh 
dan berkembang. Demikian pula hewan-hewan yang menggunakan tanah sebagai tempat 
hidupnya serta melakukan segala aktivitasnya. Beberapa serangga dan cacing meletakkan 
telurnya dalam tanah untuk melanjutkan kerurunannya. Setelah menetas lalu menjadi larva, 
kemudian tumbuh dan berkembang menjadi dewasa. 
a) Air 
Tidak akan ada kehidupan tanpa air. Semua makhluk hidup membutuhkan air untuk 
keperluan hidupnya.Hewan dan manusia membutuhkan air untuk minum.Dalam 
tubuhhewan dan manusia air berfungsi sebagai pelarut makanan, menjaga tekanan osmotik 
sel, sebagai sarana transportasi zat (air merupakan bagian terbesar plasma darah). Bagi 
tumbuhan, air merupakan komponen penting dalam foto- sintesis, sarana transportasi zat, 
membantu proses pertum- buhan sel-sel, serta menjaga tekanan osmotik sel. Bahkan 
mikroorganisme seperti bakteri serta jamur mempersyaratkan kondisi yang lembap agar 
dapat hidup dengan baik. Dalam ekosistem air mengalami daur ulang yang disebut daur 
hidrologi. 
b)  Udara 
Atmosfer bumi kita merupakan campuran berbagai macam gas serta partikel-partikel 
debu. Sekitar 78% gas di atmosfer berupa gas nitrogen, 21% gas oksigen, 1% gas argon, 
serta sekitar 0,035% terdiri gas CO2sisanyaberupa uap air. Semua makhluk hidup 
membutuhkan gas oksigen untuk bernapas serta membebaskan CO2ke udara.Di samping 
membebaskan CO2saat bernapas, tumbuhan juga menyerap CO2 dari udara untuk 
fotosintesis.Kegiatan manusia yang dapat meningkatkan kadar CO2 di udara dapat 
menurunkan kualitas udara bagi kehidupan. 
c) Suhu 
Setiap makhluk hidup membutuhkan suhu tertentu yang sesuai untuk melakukan 
aktivitas hidupnya dengan optimum.Suhu tertentu yang sesuai untuk melakukan aktivitas 
hidup dengan optimum tersebut dinamakan suhu optimum.Tumbuhan dapat melakukan 
fotosintesis dengan hasil optimum pada suhu yang tidak terlalu panas, tetapi juga tidak 
terlalu dingin (antara 26o– 30o C) meskipun diluar kisaran suhu tersebut fotosintesis tetap 
dapat dilakukan, namun hasilnya kurang optimum.Jamur memerlukan suhu yang relatif 
hangat agar dapat hidup dan berkembang dengan baik. Sebaliknya bakteri akan mati jika 
suhu terlalu tinggi (tapi tidak berlaku untuk bakteri termo), dan dapat melakukan 
metabolisme pada suhu yang terlalu rendah. Suhu tertinggi di mana makhluk hidup tetap 
dapat melakukan akivitas hidup meski kurang optimal dinamakan suhu maksimum, dan 
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suhu terendah di mana makhluk hidup tetap dapat melakukan aktivitas hidup meski kurang 
optimal disebut suhu minimum. 
d) Sinar matahari  
Sinar matahari mengandung energi kehidupan yangsangat tinggi.Tumbuhan hijau 
mampu mengubah zat anorganik menjadi zat organik jika ada bantuan energi sinar 
matahari. Energi kimia yang tersimpan dalam senyawa organik hasil fotosintesis tumbuhan 
hijau sangat diperlukan sebagai energi kehidupan bagi makhluk hidup lain. Dengan energi 
sinar matahari manusia mampu membangun pembangkit listrik untuk pemenuhan 
kebutuhan energy. 
e) Kelembapan 
Kelembaban udara menyatakan persentase jumlah uap air di udara.Uap air tersebut 
berasal dari penguapan air laut, sungai, danau, waduk dan sumber lain, maupun dari 
pelepasan uap air dari tubuh makhluk hidup. Makin tinggi kadar uap air di udara makin 
tinggi tingkat kelembap- an udaranya. Udara yang lembap sangat membantu pertumbuhan 
jamur dan bakteri.Bahkan udara yang kelembabannya tinggi sangat berpeluang 
mendatangkan hujan, yang berarti mengembalikan air kembali lagi ke asalnya.Lumut dan 
tumbuhan paku juga menyukai udara yang lembap bagi kehidupannya. 
f) Altitude dan latitude  
Ketinggian tempat dari permukaan laut (altitude) danperbedaan letak karena 
perbedaan jarak dari garis lintang (latitude) sangat memengaruhi sebaran/distribusi 
makhluk hidup baik tumbuhan, hewan, maupun mikroorganisme. Seekor beruang kutub 
tidak akan ditemukan di daerah tropis, atau sebaliknya pohon kelapa tidak mungkin 
tumbuh di daerah kutub. Perbedaan faktor fisik yang sangat tajam antara daerah kutub dan 
daerah tropis menyebabkan perbedaan sebaran tumbuhan. Spesies tumbuhan dan hewan 
pada dua daerah yang secara fisik berbeda akan berbeda pula. 
2) Komponen biotik 
 Komponen ekosistem yang bersifat hidup dinamakan komponen biotik. Komponen biotik 
ekosistem menurut fungsinya dibeda- kan menjadi berikut ini.  
a) Produsen 
Semua organisme yang memiliki kemampuanmelakukan sintesis senyawa organik dari 
zat-zat anorganik disebut produsen.Organisme berklorofil, seperti tumbuhan hijau, 
merupakan komponen pokok dalam ekosistem. Tumbuhan hijau mampu melakukan 
fotosintesis, menghasil- kan zat organik berupa glukosa yang tersimpan dalam buah, biji, 
atau umbi dalam bentuk zat tepung/amilum. Kemampu- an menghasilkan senyawa organik 
ini akan meningkat jika tumbuhan hijau mendapatkan air, CO2 dan cahaya matahari dalam 
jumlah yang melimpah. Senyawa organik hasil sintesis oleh produsen ini akan 
dimanfaatkan oleh organisme lain untuk memenuhi kebutuhan energi hidupnya. Semua 
alga, lumut, tumbuhan paku, tumbuhan berbiji dan beberapa jenis bakteri tergolong sebagai 
produsen. 
b) Konsumen 
Organisme yang mendapatkan makanan dari organisme lain dinamakan konsumen. 
Organisme kelompok ini tidak memiliki kemampuan melakukan sintesis senyawa organik 
secara mandiri, karenanya kebutuhan makanannya murni bergantung pada organisme 
lain.Jika organisme tersebut mendapatkan zat organik langsung dari produsen, disebut 
herbivora atau konsumen primer.Jika organisme tersebut mendapatkan zat organik dari 
herbivora, maka disebut karnivora atau konsumen sekunder. Hewan karnivora dapat 
memangsa karnivora lain. Organisme yang mendapatkan zat organik baik dari produsen 
maupun dari konsumen disebut omnivora atau pemakan segala.Omnivora mendapatkan 




Sisa-sisa organisme maupun bangkai organisme yang telah hancur/lapuk dinamakan 
detritus.Detritus merupakan sumber energi bagi detritivor.Jadi, detritivor merupakan 
organisme pemakan detritus.Luwing, cacing tanah, rayap dan teripang merupakan 
detritivor. Organisme ini sangat membantu dalam penghancuran secara mekanik sampah 
organik sebelum mengalami proses penguraian secara kimia. Dengan demikian detritivor 
juga memiliki peranan yang tidak kalah penting dalam proses daur ulang sampah organik, 
di samping organisme pengurai. 
d) Dekomposer 
Setelah dihancurkan oleh detritivor, selanjutnya sampah organik akan diuraikan secara 
kimia menjadi zat- zat anorganik oleh organisme pengurai atau decomposer. Hasil 
dekomposisi (proses penguraian) sampah organik dikembalikan ke tanah sebagai mineral-
mineral tanah. Pada akhirnya mineral-mineral tanah ini akan diserap kembali oleh akar 
tumbuhan untuk dipakai dalam proses pertumbuhan, termasuk sintesis senyawa organik 
lagi. Bakteri dan jamur merupakan organisme pengurai, yang sangat berjasa dalam proses 
daur ulang sampah organik. Ekosistem merupakan interaksi antara organisme dengan 
lingkungan biotik maupun abiotiknya.Komponen abiotik merupakan komponen ekosistem 
yang terdiri dari benda-benda tak hidup.Komponen biotik ekosistem terdiri dari benda-
benda hidup. 
b. Aliran Energi dan Daur Materi 
Energi matahari merupakan sumber energi yang penting di alam, di samping sumber 
energi lain. Melalui serangkaian organisme energi matahari akan berpindah dan berubah dari 
satu bentuk energi ke bentuk lain. Energi mengalami aliran dari bagian satu ke bagian lain, 
tanpa mengalami pengurangan.Tidak ada energi yang hilang (musnah) dalam aliran energi. 
Banyaknya energi matahari yang ditangkap oleh produsen berbeda-beda jumlahnya, 
dipengaruhi oleh ketinggian dari permukaan laut (dpl) dan penutupan oleh tumbuhan suatu 
wilayah. Hanya sebagian kecil energi matahari yang mampu diserap oleh klorofil dan 
digunakan oleh sintesis senyawa organik.Energi ini kemudian disimpan dalam bentuk energi 
kimia.Kecepatan menyimpan energi kimia oleh produsen disebut produksi primer kotor 
(PPK).Sekitar 20% dari PPK digunakan oleh tumbuhan (produsen) untuk kegiatan respirasi 
dan fotorespirasi.Sisanya disimpan oleh produsen sebagai produksi primer bersih (PPB). 
Energi dalam produsen, kira-kira sebesar 10%, akan berpindah ke konsumen primer 
(herbivora) melalui peristiwa konsumsi (memakan). Oleh konsumen primer energi tersebut 
digunakan untuk respirasi yang menghasilkan energi, selanjutnya energi yang dihasilkan 
dipakai untuk pertumbuhan, re- produksi, mengganti sel-sel yang rusak. Melalui rantai 
makanan energi akan berpindah ke karnivora I, lalu berpindah ke karnivora II. 
c. Rantai Makanan dan Jaring-Jaring Makanan  
1) Rantai makanan 
Perpindahan materi dan energi dalam ekosistem berlangsung melalui serangkaian 
organisme. Organisme konsumen, baik herbivora, karnivora, maupun omnivora, serta 
detritivor dan dekomposer berperan penting dalam proses tersebut. Demikian pula 
produsen sebagai pihak yang menyediakan energi kimia bagi konsumen. Proses 
perpindahan materi dan energi melalui serangkaian organisme dalam peristiwa makan 
dan dimakan dengan urutan tertentu yang berlangsung satu arah dinamakan rantai 
makanan. Tiap-tiap kedudukan dalam rantai makanan disebut tingkat trofi.Dalam rantai 
makanan tingkat trofi pertama tidak selalu ditempati oleh produsen.Oleh karena itu ada 
beberapa macam rantai makanan ditinjau dari komponen yang menduduki tingkat trofi 






a) Rantai makanan perumput 
Jika kedudukan tingkat trofi pertamanya ditempati produsen. Contohnya: padi-
tikus-ular-elang. Pada contoh tersebut tingkat trofi pertamanya padi (produsen), 
tingkat trofi kedua tikus (konsumen pertama), tingkat trofi ketiga ular (konsumen 









Rantai Makanan Perumput 
 
b) Rantai makanan detritus 
Jika kedudukan tingkat trofi pertamanya ditempati oleh detritus.Contoh: kayu 
lapuk – rayap - ayam - elang Pada contoh rantai makanan di atas tingkat trofi 
pertamanya ditempati oleh kayu lapuk (detritus), tingkat trofi keduanya rayap 
(detritivor), tingkat trofi ketiga ditempati ayam (konsumen kedua), dan tingkat trofi 









Rantai Makanan Detritus 
 
2) Jaring-jaring makanan 
Dalam ekosistem tiap trofi dapat dimakan atau memakan lebih dari satu organisme pada 
tingkat trofi yang lain. Dari hal tersebut dimungkinkan terjadi proses makan dan dimakan 
dengan rangkaian yang kompleks. Bila beberapa rantai makanan saling berhubungan 
terbentuk jalinan yang kompleks akan membentuk jaring-jaring makanan. Jadi, jaring-jaring 










B. Pengajuan Hipotesis 
 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang telah dinyatakan dalambentuk 
kalimat pernyataan.Sehingga hipotesis merupakan jawaban sementara dari permasalahan yang perlu diuji 
29  
 
suatu kebenaran melalui analisis. Hipotesis merupakan elemen penting dalam penelitian ilmiah, 
khususnya penelitian kuantitatif 
48
 Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengajukan hipotesis yaitu: 
1. Terdapat Pengaruh pendekatan Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and 
Society) terhadap Keterampilan Proses Sains peserta didik. 
2. Terdapat Pengaruh pendekatan Pembelajaran SETS (Science, Environment, Technology and 
Society) terhadap kemandirian belajar peserta didik. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir pada suatu penelitian perlu dikemukakan dalam penelitian apabila berkenaan dua 
variabel atau lebih. sehingga, peneliti perlu mengemukakan keterkaitan antara variabel yang akan diteliti 
tersebut.Peneliti akan menjelaskan dengan model dan konsep hubungan antara variabel-variabel dalam 
penelitian yang dilakukan. Variabel pada penelitian ada dua, yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 
Keterampilan proses sains dan Kemandirian Belajar pada penelitian ini sebagai variabel terikatnya, 
sedangkan model pembelajaran Science, Environment, Technology and Society (SETS) sebagai variabel 
bebasnya.  
Terdapat tiga komponen yang mempengaruhi kualitas proses belajar, yaitu (1) tingkat partisipasi dan 
jenis kegiatan belajar yang dihayati siswa, (2) peran serta guru dalam proses belajar mengajar, dan (3) 
suasana proses belajar semakin intensif partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, semakin tinggi kualitas 
proses belajar itu 
49
.  Model pembelajaran Science, Environment, Technology and Society (SETS)  
mempengaruhi keterampilan proses sains peserta didik. Keterampilan proses sains yang masih kurang 
pada peserta didik sehingga memerlukan pembelajaran yang inovatif seperti model pembelajaran Science, 
Environment, Technology and Society (SETS). 
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Bagan Kerangka Berpikir 
 
  
Model Pembelajaran Science, 
Environment, Technology and Society( 
SETS) dengan Kemandirian Belajar 
Keterampilan Proses Sains 
Kelas Eksperimen 
Menerapkan model Pembelajaran Science, 
Environment, Technology and Society ( 
SETS) dengan Kemandirian Belajar 
Kelas Kontrol 
Menerapkan Model Pembelajaran 
Konvensional 
Tes Keterampilan Proses  Sains 
(Posttest) 
Tes Keterampilan Proses  Sains 
(Posttest) 
Terdapat perbedaan hasil keterampilan proses sains pada materi ekosistem 
dengan menggunakan model Pembelajaran Science, Environment, Technology 
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